BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian yang bersifat
kualitatif.  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang didasarkan pada
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data berbentuk narasi serta  visual (
bukan angka ) untuk memperoleh pemahaman mendalam dari fenomena
tertentu yang diminati.** Penelitian ini akan mendiskripsikan Pelaksanaan
Layanan Koseling Individual Pada Narapidana Kasus Asusila Remaja di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas Il Pekanbaru.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan

suatu gejala, peristiwa, kejadian yang akan terjadi saat sekarang.*®

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas
Il JI. Bindanak No.1 Pekanbaru. Pemilihan lokasi ini didasari atas
persoalan-persoalan atau masalah-masalah yang ingin diteliti oleh penulis

dilokasi ini.

% Sutanto Leo. Kiat Jitu Menulis Skripsi,tesis dan Disertasi. (Bandung: Erlangga. 2013).
hal. 100

% Juliansyah Noor. Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah
(Jakarta: Kencana. 2011) hal.34-37
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dimulai dari awal mulai penelitian sampai dengan
selesai penelitian. Penelitian dilaksanakan pada bulan november 2016 -

januari 2017

C. Sumber Data
Penulis menyajikan dua sumber data, yaitu:
1. Data Primer, yang diperoleh langsung dari lapangan yaitu dari konselor
dan klien di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas 11 Pekanbaru.
2. Data Sekunder, yang diperoleh dari perpustakaan, dokumentasi, dan

internet.

D. Informan Penelitian

Untuk menentukan informan awal teknik yang digunakan purposive
sampling (Pengambilan sampel berdasarkan tujuan ) yaitu pengambilan
sampel berdasarkan kapasitas yang benar-benar paham dibidangnya diantara
anggota populasi.36 Dalam penulisan ini informan yang memberikan penulis
data yaitu Pak R. Sigit Dwi Satrio Wibowo B.C.IP.SH sebagai kepala di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Klas Il , Pak Sunu Istigomah Danu M.Psi
sebagai Kasubsi Perawatan dan satu orang narapidana di Lembaga Pembinaan

Khusus Anak Klas Il Pekanbaru.

% Mahi M.Hikmat. Metode Penelitian Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra
(Yogyakarta: Graha Ilmu. 2011) hal.64
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang benar dan akurat pengumpulan data
menggunakan teknik sebagai berikut:
1. Observasi
Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang
fenomena social dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan
pencatatan.’’
2. Wawancara
Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam
suatu topik tertentu.*® Wawancara pada penelitian kualiatif merupakan
pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan

informal.*®

Penulis mengadakan tanya jawab dengan informan utama yaitu
Konselor untuk mengetahui bagaimana Pelaksanaan Layanan Konseling
Individual pada Narapidana Kasus Asusila Remaja.

Mengenai cara melakukannya wawancara peneliti menggunakan
alat bantu handphone sebagai perekam dan buku untuk menulis aktifitas
wawancara tersebut.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu yang

berbentuk tulisan, gambar, atau karya monumental dari seseorang.*

¥ Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta:Bumi
Aksara. 2013). hal.143

%8 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. ( Bandung: Alfabeta. 2014). h.72

*Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. (Jakarta:Bumi
Aksara. 2013) . hal.160

“* Ibid. hal.176
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F. Validitas Data

Validitas data adalah persoalan yang berhubungan pertanyaan sejauh
mana suatu alat ukur telah mengukur apa yang seharusnya diukur. Suatu alat
ukur dapat dikatakan valid atau sahih atau sah apabila alat ukur tersebut telah
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.** Validitas disebut
juga sebagai uji keabsahan dalam penelitian.

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, sehingga
data yang ada valid dan dapat dipertanggungjawabkan, peneliti akan
melakukan triangulasi (check dan recheck). Metode triangulasi yaitu teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu. Dalam penelitian ini, triangulasi yang dianggap relevan untuk menguji
keabsahan data adalah triangulasi dengan sumber data, triangulasi dengan
metode, triangulasi dengan teori.

1. Triangulasi Dengan Sumber Data
Dilakukan dengan membandingkan dan mngecek baik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang
berbeda dalam metode kualitatif yang dilakukan dengan: 1)
membandingkan data hasil pengamatan data hasil pengamatan dengan
hasil wawancara, 2) membandingkan apa yang dikatakan orang didepan
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 3) membandingkan apa

yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang

1 Jusuf Soewadji. Pengantar Metodologi Penelitian. (Jakarta: Mitra Wacana Media.
2012). hal.175.
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dikatakan sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif
seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain seperti
rakyat biasa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang
beradadan orang pemerintahan, 5) membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Hasil dari yang diharapkan
adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya perbedaan.*
2. Triangulasi dengan Metode

Triangulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat
dengan metode intervew sama dengan metode observasi, atau apakah hasil
observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di interview.
Begitu pula teknik ini digunakan untuk menguji sumber data, apakah
sumber data ketika di Interview dan diobservasi akan memberikan
informasi yang sama atau berbeda. Apabila perbedaan maka penliti harus
dapat menjelaskan perbedaan, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan
data dengan metode yang berbeda.®

3. Triangulasi dengan Teori

Dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan
penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelasan
pembanding, secara induktif dilakukan dengan menyertakan usaha

pencarian cara lain untuk mengorganisasikan data yang dilakukan dengan

*2 Burhan Bungin. Penelitian Kualitatif. (Jakarta. Kencana Prenada Media Group. 2007)
.hal.256-257.
“*Ibid.hal.257.
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jalan  memikirkan kemungkinan logis denga melihat apakah
kemungkianan-kemungkinan ini dapat ditunjang dengan data.

Triangulasi denga teori, menurut lincoln dan guba berdasarkan
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya
dengan satu atau lebih teori. Dipihak lain, patton berpendapat lain, yaitu
bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan

banding.

G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan pada penelitian ini bersifat
deskriptif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah pengujian sistematik dari
sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, hubungan antar kajian, dan
hubungannya terhadap keseluruhan.** Pada teknik analisis data ini penulis
menggunakan teknik kualitatif deskriptif. Metode deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati.

4 Ibid. h.210



